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Kata Pcngantar 

Pasca ditcrbitkannya Undang-Undang Pcrbankan Nom or 7 Tahun 1992 
scbagaimana tclah diubah dcngan Undang-Undang Nomor I 0 Tahun 1998, 
landasan hukum Lcmbaga Pcrbankan scmakin cksis. Discbut dcmikian, karcna 
dalam undang-undang ini diatur bcrbagai hal baik mcngcnai kclcmbagaan 
pcrbankan, maupun tcntang kcgiatan yang bolch dan yang dilarang dalam 
mcnjalankan kcgiatan usaha pcrbankan. Yang cukup mcnarik untuk dikaji lcbih 
dalam Undang-undang ini adalah pcrihal pcmbagian bank. Dalam undang-undang 
pcrbankan hanya dikcmukakan, pcmbagian bank diilihal dari flmgsinya dibagi 
dua yakni pcrlama Bank Umum dan ~cdua adalah Bank Pcrkrcditan Rakyat 

(BPR). 

/\pa Jatar bclakang pcmbagian kedua fungsi bank yang dimaksud) sccara 
normatiftidak dijclaskan dahnn undang-undang perbankan, Dalam pcnjclasan 
umum hanya dikcmukakan, scbagai bcrikut: Penman Pcrbankan nasional pcrlu 
ditingkatkan scsuai dcngan fungsinya dalam nJcnghimpun dan mcnyalurkan 
dana masyarakat dcngan lcbih mcmpcrhatikan pcmbiayaan kcgiatan scktor 
pcrckonomian nasional dcngan prioritas kcpada kopcrasi, pcngusaha kccil dan 
mcncngah, scrta bcrbagai lapisan masyarakat tanpa diskriminasi schingga akan 
mcmpcrkual struklur pcrckonomian nasional. Dcmikian pula bank pcrlu 
mcmbcrikan pcrhatian yang lcbih bcsar dalam mcningkatkan kincrja 
pcrckonomian di wilayah opcrasi tinp-tiap kantor. 

Yang mcnjadi pcrtanyaan sckarang adalah, apakah pcn1bagian tcrscbut 
masih bcgitu rclcvan, mcngingat jangkauan wilayah kc1ja bagi bank utnum tidak 
ada pcmbatasan. Hal ini bcrarti Bank Umum dapat mcmbuka cabang di scluruh 
pclosok tanah air. Apabila dcmikian, tantangan yang clihadapi olch BPR tidak 
sajn masalab pcrmodalan, akan tctapi juga masalah Sumbcr Daya Manusia 
yang san gat tcrbatas. Bila hal ini tidnk scgcra diatasi, ccpat atau lam bat BPR 
akanjnuh tcrtinggal dan bahkan kcmungkinan harus mclikuidasi diri. Bcrangkat 
dari kondisi ini, tcrlcbih lcbih Jagi pcrkcmbangan industri pcrbankan bcrkcmbang 
dcngan ccpat, maka langkah yang bijak adalah bagaimana mcnycsuaikan diri 
dcngan pcrkcmbangan dunia pcrbankan dan pcrkcmbangan masyarakat yang 
juga tcr~1~ bcrkcmbang. 

Apa saja bidang usaha yang dapat dilakukan olch BPR? Scbclummcnjawab 
pcrtanyaan ini kiranya pcrlu dikctahui lcbih dahulu tcntang pcngcrtian BPR. 
Ada pun pcngcrlian Bank Pcrkrcditan dijabarkan dalam Pasal 1 angka 4 UUP: 
Bank Pcrkrcditan Rakyat adalah bank yang mclaksanakan kcgiatan usaha secant 

, konvcnsional a tau bcrdasarkan Prinsip Syariah yang dalmn kcgiatannya tidak 
mcmbcrikan jasa da1am lalu lintas pcmbayaran. Sclanjutnya dalam Pasal 1 
angka 13 UUP dijclaskan: Prinsip Syariah ada lab aluran pct]atciian bcrdasarkan 
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hukum Islam an tara bank clengan pihak lain untuk mcnyimpan dana clan/atau 
pcmbiayaan kegiatan usaha, a tau kcgiatan lainnya yang dinyatakan scsuai clcngai1 
syariah, antara lain pcmbiayaan berdasarkan prinsip bagi basil (mudharabah), 
pcmbiayaan bcrclasarkan prinsip pcnyertaan modal (musharakah), prinsip jual 
bcli barang dcngan mcmpcrolch kcuntungan (murabahah), almi pembiayaan 
barang modal berdasarkan prinsip scwa murni tanpa pilihan (ijarah), atm\ 
dcngai1 aclanya pilihan pcmindahan kcpcmilikan atas barang yang discwa dari 
pihak bank olch pihak Jain (ijarah wa iqtina). 

Kembali kcpacla pertanyaan eli atas,jika dicennati sccm·a saksama, 1..lndang~ 
unclang pcrbankan, secara noi·matif tclah cliatur bidang usaha apa saja yang 
dapat dilakukan olch BPR. Tcpatnya dalam Pasal 13 dikcmukakan: Usaha 
Bank Pcrkrcditan Rakyat meliputi: 
a. mcnghimpun dana dari masyarakat dalam b<;ntuk simpanan bcrupa deposito 

bcr:jangka, tabungan, clan/a tau bcntuk lairu1ya yang dipcrsamakan dcngan itu; 

b._ mcmberikan kredit; 
c. mcnycdiak.an pcmbiayaan dan pcncmpatan dana bcrdasarkan Prinsip 

Syariah, scsuai dcngan kctcntuan yang ditctapkan olch Bank Indoncsin; 
d. mcncmpatkan dananya clalam hcntuk ScrtiCikat Hank Indonesia (Sil[), 

deposito bctjangka, scrtif'ikat deposito, dan/a tau tabungan pada bank lain. 

Scclangkan bidang usaha yang ticlak bolch dilakukan olch BPR dijabarkan 
dalam Pasal 14: Bank Pcrkrcditan Rakyat dilarang: 
a. mencrima simpanan bcrupa giro dan ikut scrta dalam lalu linl::ts pcmbayaran: 

b. mclakukan kcgiatan usaha clalam val uta as in¥; 
c. mclakukan pcnycrtaan modal; 

d. mclakukan usaha pcrasuransian; 
e. mclakukan usaha lain di luar kcgiatan usaha scbagaimana dimaksud cla!nm 

Pasal 13. 

/\cia satu hal yang patut dipcrhatikan da!am bidang usaha BVR, tidak 
mcncrima simpanan giro. Hal ini bcrarti sccara tcoritis, BPR dilarang 
mcncrbitkan Cck dan Bilyct Giro. 

Scpcrti halnya lcmbaga kcuangan pada umumnya, BPR pun dalam 
mcnjalank<m fungsinya yakni mcncrima simpanan dan mcmbcrikan kr.cdil 
kcpada nasabah. Mcnccnnati biclang usaha yang clapat dilakukan o!ch BPR, 
hal ini tcntu dilihat dari scgi bisnis cukup mcnjanjikan. O!ch karcna itu, bagi 
pc!aku usaha yang jcli mclihat .Pcluang ini, kcscmpatan terse but ak;;m 
dimanl~wlkan scoptimal mungkin. Pcluang ini scmakin tcrbuka, tcrlcbih lagi 
kchacliran BPR ini bcracla eli lingkungan masyarakat. I I a! ini bcrarti, ditihat dari 
potcnsi sumbcr dana yang clap at digarap ada eli sckitar bank mclakukan kcgiatan. 
Di sisi lain mayarakat pun, cukup mcmbutuhkan bantuan bank dalarn mclakukan 
bcrbagai transaksi kcuangan baik untuk kcpcntingan pribadi maupun kcpctltingan 
bisnis. 

iv 
1/tmpunan J>cnrtura1t /'('FI/1/dang· (Jndongon 

h·nlon_l~ R1111k /'('rkrcd~I0/1 Rakyrrl (N/'N) 



Mclihat peluang untuk mcndirikan BPH., yang mcnjndi pcr!anyaan adalah 
<-lptlk.ah scmu<-l pihak dtlpat mcndirikt-m BPR ntaukah ada syarnt-syar<lt yang 
harm> dipcnuhi? Apabila diccnnati sccara saksama apa yang dijabarkan dalam 
undang-undang pcrbankan, ti(hlk dijclaskan sccara spcsifik tcntang syarat-syarat 
)ipng lwrusdipcnubi dalmn mcndirikan BPR. Dalam u1~d~t1~g-undang pcrb~11:kan 
hanya dijclaskan tcntang bcntuk hukum yang harus d!pillh dalmn mcndmkan 
BPI<. Tepiltnya dalam Pasal 21 i\yat (2) UUJ'crbankan dijclaskan: Bentuk 
hukum suatu Bank Pcrkrcditan Rakyat dapat bcrupa salah s;1tu dari: Pcrusahaan 
hacrah, Kopcrasi, Pcrscroan Tcrbatas, Bcntuk lain yang ditctapkan dcngan 
i)craturnn l)cmcrintah. 

Sclanjuntya dalam Pasal 23 UUPcrbankan dijclaskan: Bank Pcrkrcdit<m 
}\a kyat hanya dapat didiriknn dan dimiliki olch warga ncgHra lndoncsi.:l yang 
Scluruh pcmiliknya \varga ncgara lndoncsia, pcmcrintah dacrah, atau dapat 
diirliliki bcrsama dian tara kctig;mya. 

Sccara scpintas apa yang dijnbarkan dalam kctcntuan di alas, tampaknya 
\nuuk mcndirikan BPR ti,hlklah tcrlalu sulit. Dcngnn kata Jain, setiap warga 
i1~gara lndoncsiH bisa mcnditikan BPR. Nm11un,jika dikaji lcbih dalmn, untuk 

· niendirikan BPR dipcrlukan scjumlah syarat. i\dapun pcrsyaratan sccara rinci 
tentang Bl'R diuraikan dalam berbagai l'eraturan Bank Indonesia (PB!). llal 

dapat dimaklumi, karcm1 apa yang dijabarkan dalam undang-uncbng 
]JtJ·banJ<.,an, masih bersiiat umum. Untuk itu, pcnjabaranlebih detail dituangkan 

'c\l'"·'w'u 1'131 maupun dalam Surat Edaran Bank Indonesia (SEBT). 

l.Jntuk memahami kebijakan industri pcrbankan khususnya BPR, salah 
cara yang' dapat dilakukan adalah dcngan mcngaji pcraturan pcrundang-

uwuwJgctJJ dalam hal ini Pcraturan Bank Indonesia (Plll) maupun cia lam Surat 
Indonesia (SEBI). Dalam kaitan inilah bcrbagai peraturan yang 

;c:cun:naJws.uu dihimpun dalam sat.u huku, dcngan harapan dapat mcmudahkan 
i C}tlllliuk memahami ten tang Bank Pcrkrcditan Rakyat. Pcrlu juga dikcmukakan 
ci:iY.:.w>.>'",matcri yang dihimpun dalam buku ini masih ban yak kckurangan. Jlal ini 

lain, perkcmbangan pcngaturan BPR scbagaimana yang dituangk;m dalam 
)c;'\\/l>fll, pci·ubahannya dcmikinn ccpa1. Oleh karcna itu, para pernhacH juga 

agar tents mcngccck kcmbali, apakah pcraturan yang dimasksud 
dicabut a tau masih bcrlaku. Scmoga dcngan adanya himpunan pcraturan 

>'1<1''11 ; dapat mcmbantu para pcmbaca dalam mcndalami bisnis yang dilakukan 
BPR. . 

Peralurun Penmrlang,--Undangan 

Bandung, 24 F cbruari 20 l 0 

Pcnghirnpun, 

lkScntosa Scmhiring, S.lL,M.II 

Dosen/ i\dvokat 

Perkrediii/JI Rakyat (HPN) V 
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PERATURAN BANK INDONESIA 
NOMOR: 11/13/PBI/2009 

TENTANG 
BAI'AS MAKSIMUM PEMBEHIAN KREDIT 

BANK PimKREDI'l'AN RAKYAI' 

DENGAN RAliMATTUIIAN YANG MAliA ESA GlJBERNtJR 
BANK INDONI•:SIA, 

Mcnimhang: a. balnva da!am nmgka mendukung pcrtumbuhan ckonomi, 
Bank Pcrkrcditan Rakyat pcrlu mcningkatkan pcmhiayaan 
kcpada scktorproduktif', tBrutama mcmbiayai usaha mikro, 
kccil, clan mcncngah; 

Mcnginga1: 

b. bahwa dabm upaya mcningkatk<m pcmbi;_1yaan kcpada 
usaha mikro, kccil, dan mcncngah scrta mclindungi 
kepcntingan mHsyarakat, Bank Pcrkrcditan Rakyat \V<ljib 
mcmclihara kcsch1:1tan dan kclangsungan usahany!:l dcngan 
mcmpcrhc1tikan }Jrinsip kchati-hatian dalam pcnycdiaan 
dana; 

c. bahwa pcncrapan prinsip kchati-hatian dalam pcnycdiaan 
dana pcrlu dilakub:m, antara ,lain dcngan pcnycbaran 

portorolio pcnycdiaan dana yang dibcrikan agar risiko 

pcnycdiaan dana tcrscbut ticbk tcrpusat padtl Pcminjam 

a tau kclompok Pcminjam tcrtcntu; 

d. bahwa bcrdasarkan pcrtimbangan scbagaimana dimaksud 

pad a hurufa, hurufb, dan hururc, dipandang pcrlu untuk 

mcngatur kcmbtlli kctcntuclll tcntang Batas Mnksimum 

Pembcrian Krcdit bagi Bank l'crkreditan Rakyat dalam 
suatu Pcraturan Bank Indonesia; 

1. Undang-Undang Nom or 7 Tahun 1992 tcnt!mg Pcrbankan 
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nom or 

31, Tambahan Lcmbaran Ncgara Rcpublik Indonesia 

Nomor 3472) scbagaimana tclah diu bah dcngan Undang­
lJndang Nomor l 0 Tahun 1998 (Lcmbaran Ncgara 

Rcpublik Indonesia Tahun 1998 Nomor 182, Tambahan 

Lcmbaran Negma Republik Indonesia Nomor 3790); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun !999 tentang Bank 
Indonesia (Lcmbaran Ncgara Republik Indonesia Tahun 

1999 Nom or 66, Tambahan Lembaran Ncgara Rcpublik 

Indonesia Nomor 3843) scbagaimana tclah diu bah tcrakhir 

/JinJf''OI/11/J Pnaturan J)erundang ·Undang,an 
Honk Perkreditan R<1kyaf (HJ>dJ 



dcngan Undang-Unclang Nomor 6 Tahun 2009 lcnlanp, 
Pcnctapan Pcraturan Pcmcrinlah Pcngganti Undang-· 
Undang Nom or 2 Tahun 2008 ten lang Pcrubah<:1n Kcdua 
atas Undang-lJndang Nomor 23 Tahun 1999lcnlang Bank 
fndoncsia Mcnjadi Undang-Undang (f,ctnban\n Ncgt1ra 
Rcpublik Indonesia '1\lillln 2009 Nomor 7, Tambahan 
I ,cmbaran Ncgara Rcpublik Indonesia Nom(n 1~962); 

MKMUTUSKAN 

Mcnctapkan: 1'1\RATURAN BANK INDONI'Sl!\ TENTANG lli\T;\S 
MAKSIMUM PJ·:MBERIAN KRFDlT BANK I'J·:R­
KRFDITAN RAKYAT. 

BAB l 

KETI•:NTUAN UMUM 

Pasal 1 

f)alam Pcntturan Bank Indonesia ini yang dimaksud dcngan: 

\. Bank adalah Bank Umum dan Bank Pcrkrcditan Rakyat scbagainHma 
dimaksud dalam Undang-Undang Nom or 7 Tahun 1992 tGtllang Pcrbankan 
scbagaimana tdah diu bah dcngan Undang-Undang Nornor 1 0 Tahun 1998 
clan Bank Umum Syariah dan Bank Pcmbiayaan Rakyat Syariah 
scbagaimana dirnaksud dalam Undang-U ndang Nornor 21 'n!lllln 2008 
tcnt.ang Pcrb3nkan Syariah. 

2. !lank l'crkrcc\itan Raky<1l, yang sci<Jnjutnya discbut BPR, mlalah Bank 
Pcrkrcditan Rakyat scbagaimana.-dimaksud dalatn l.Jndang~lJndang Nom or 
7 Tahun I 992 tcntang Pcrbankan scbagaimana tclah diu bah dcug.:1n 
Undang-Undang Nom or I 0 '!~thun 1998, yang mclaksatwkan kcgiatan usahn 
sccara konvcnsional. 

3. I ~alas Maksimurn Pcmbcrian Krcdit yang sc!anjutnyn discbut dcnJ .. _!ilrl BMPI( 
adalah pcrscntasc maksimum rcalisasi pcnycdiaan dana y:Jng 
dipcrkcnankan lcrhadap 111odal BPR. 

4. Pcnycdiaan Dana ada!ah pcnammwn dana BPR dalmn bentuk: 

a. krcdit, dan/atau 

b. pcncmpatan dana attlat·bntlk. 

5. l(rcdit. adatah pcnycdiaan uang atau tagihan yang clapnt dipcrsmnakan 
clcngan itu, bcrdasarkan pcr.sctujuan atau kcscpakatan pinjam mcmiujnm 
antara BPR dcngan pihak lain y.:lllg mcwajibkan pihak Pcminjam untuk 
rnclunasi utangnya sctc!ahjangka waktu lcrtentu dcngan pc!llbcri<:Hl bunga, 
imbalan a tau pcmbngian hasil kcuntungan. 
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6. Pcncmpatan Dana J\ntar Bank aclalah pcnanaman dana BPR padc-1 Bank 
Jain, dalam bentuk giro, tabungan, deposito bctjangk11, scrtilikat deposito, 
krcdit yang dibcrikan dan pcnanaman dana lainnya yang scjcnis. 

7. Modal ada!ah modal inti dan modal pclcngkap schagaimana diatur dalam 
Pcraturan Bank Indonesia lcntang Kcwajiban Pcnycdiaan Modal Minimum 

BPI<. 

8. Pilwk 'l'crkail adalah pcrorangan c1tau pcnlS<:Ihann/badan yang mcmpunyai 
hubungan kcpcmilikan, kepcngurusan, dan/atau kcuangnn dcngan BPR. 

9. Pihak Ticlnk Tcrkait adalah pcrorangan a1au pcrusahaan/badan yang tidak 
mcmpunyai hubungan ](l~pcmilikan, kcpcngurusan, dan/atau kcuangan 
dcngan lll'R. 

1 Ct Pclanggman BMPK ada!ah sclisih lcbih an lara pcrscntasc Pcnycdiaan Dana 
pada saat dircalisasik:.rn tcrhadap Modal llPR dcngan BMPK yang 
dipcrkcnankan_ 

11. Pclmnpmwn BMPK adalah sclisill lebih antanl pcrscntnsc Pcnycdiaan Dana 
yang tclah dircalisasikan tcrhadap Modal BPR pada saattanggallaporan 
dengan BMPK yang dipcrkcnankan dan tidak tcnnasuk Pclanggaran 
BMPK scbagainwna dimaksud pada angka 10. 

J 2. Pcminjam tHialah nasa bah pcrorangan a tau pcrusahaan/badan yang 
mcmpcrolch l'cnycdiaan Dana d:1ri BPR bcrupa Krcdit. 

13. Dircksi: 
:r. bagi lli'JZ bcrbcntuk hukum l'crscroan Tcrbat.as aclalah Dircksi 

scbagaimana dimaksud dalmn Undang-Undang Nom or 40 Tahun 2007 
tcntang Pcrscroan Tcrbatas; 

b. bngi Bl'lZ bcrbcntuk hukum l'crusahaan Dacrnh adalah Dircksi 
scbagaimana dimaksud dalmn Undang-Undang Nmnor 5 'lll11lm 1962 
tcntang Pcrusahaan Dacrah; 

c. bagi BPR bcrbcnluk hukum Kopcrasi adalah pcngurus scbagaimana 
dimaksud dalam Undang··Undang, Nomor 25 Tahun 1992 tcntang 
Perkopcrasian. 

14. Dewan Komisaris: 

a. bagi BPR bcrbcntuk hukum Pcrscroan Tcrbatas adalah Dewan 
Komi saris scbagnimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomen 40 
'l~1hun 2007 tcntang l)crscroan 'l'crbatas; 

b. bagi BPR hcrbcntuk hukum Pcrusahaan Dacrah adalah pcngawas 
scbagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 
tcntang Pcrusahaan Dacrah; 

c. bagi BPR bcd)cntuk hukum Kopcrasi adalah pcngm:vas scbagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 25 'lirhun 1992 tcntang 
Pcrkopcrasian. 

lliii1JIII!IOII P1·raturon Perunrlang,--Undan,P,l/11 
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Pasa12 

BPR w~tjib nwmpcrhatikan prinsip kchati-hatian dalam mcmbuat Pc1janjian 
Krcdil antara BPR dan Pcminjnrn yang mcncantumkan Pcnycdiaan Dana. -1 

f 
PasalJ :¥ 

(I) BPR dilarang mcmbuat Pcrjanjian Kn.xlit scbag~timann dimaksud dalam 
Pasal 2 apabila Pc1~janjian Krcdit tcrschut mc\vajibkan BPR unt.uk 
mcnycdiakan dana yang ak:an mcngakibatkan tcrjadinya pdanggnran 

BMI'K. 

(2) BPR dilarang mcmbcrikan Pcnycdiaan Dana yang mcngakibatkan 
l'clanggaran BMPK. 

BAB II 
DASAR I'ERIIITUNGAN BMPK 

l'asal4 

(I) BMPK untuk Kreclil dihilung bcrdasarkan baki debet Krcdit. 

(2) llMPK untuk Pcncmpatan Ilana Anlar Bank toada BI'R lain dihitung 
bcrdasarkan nominal Pcncmpalan Dana An tar Bank. 

BAB Ill 
BMPK KEPADA l'lHAKTERKAIT 

l'asalS 

Pcnycdiaan !)ana kcpada scluruh Pihak ·rcrkait clitctapk<Ht paling tinggi I 0'% 
(sepuluh perscn) dari Modal BPR. 

l'asal 6 

l'enycdiaan Dana cia lam bcnluk Kredil kcpada Pihak Tcrkail wajib mcmpcrolch 
pcrsctujuan dari l (satu) orang anggota Dircksi dan l (salu) orang anggota 
Dewan Komisaris BPR. 

Pasal 7 

Pilwk Terkailmclipuli: 

a. pcmcgang saham yang mcmiliki saharn l CYYo (scpuluh pcrscn) atau lcbih 
dari modal disctor; 

b. anggota Dewan Komisaris; 

c. anggota Dircksi; 

d. pihak yang mcmpunyai hubungan kcluarga sampai dcng'a11 dcrajat kcdua, 
baik horizontal maupun vcrtikal, dcngan pilwk-pihak schagaimana dimaksud 
padn hurur a sampai dcngan huruf' c; 

4 
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c. Pcjabat Eksckutif; 

f. perusahaan,perusahaa;1 bukan Bank yang dimiliki olch pihak-pihak 
scbagaimana dimaksud pada huruf a sampai dcngan huruf c yang 
kcpemilikannya baik individualmaupun kescluruhan scbcsar 25% ( dua puluh 
lima pcrscn) atau lcbih dari modal disctor perusahaan; 

BPR lain yang dimiliki olch pihak-pihak sebagaimana dimaksud pada huruf 
a sampai dcngan huruf e yang kepemilikannya sccm·a individual scbcsar 
10% ( scpuluh pcrscn) a tau lebih dari modal disctor pada BPR lain tcrscbut; 

BPR lain yang: 

1) anggota DcwanKomisarisnya merupakan anggola Dewan Komisaris 
l3PR; dan 

2) rangkap jabatan pad a BI'R laindima.ksud mcrupakan 50% (lima puluh 
pcrscn) ata\l lcbih dari jumlah kescluruhan anggota Dewan Komisaris 
dan Dircksinya. 

pcrusuhaan yang 50% (lima puluh perscn) alau lcbih durijumlahkcseluruhun 
anggota Dewan Komi::;aris dan anggota Dircksinya mcrupakan anggola 
Dewan Komisaris BPR; 

j. Pcminjam yang dibcrikanjaminan oleh pihak scbagaimana dimaksud pada 
huruf a sampai dcngan huruf i. 

l'asal 8 

Pcnycdiaan Dana kcpada pihak-pihak sclain yang dimaksud dalmn Pasal 7 
dapat dikatcgorikan scbagai Penycdiaan Dana kcpada Pihak Tcrkait apabila 
pcnycdiaan dana tcrscbut digunakan untuk kcuntungan Pihak Tcrkait. 

BABIV 

BMPK KEPADA PIHAK TIDAK TERKAIT 

Pasa19 

(l) Pcnycdiaan Dana dalam bcntuk Pcncmpatan Dana Antar Bank kcp;:Hia 
BPR lain yang mcrupakan Pihak Tidak Tcrkait ditctapkan paling tinggi 20<X> 
(dua puluh pcrscn) dmi Modal BPR. 

(2) Pcnycdiaan Dana clalam bcntuk Krcdit kcpada 1 (satu) Pcminjam Pihak 
Tidak Tcrkait ditctapkan paling tinggi 20%, (dna puluh perscn) dmi Modal 
BPR. 

(3) Penycdiaan Dana dalam bcnluk Krcdil kcpada I (satu) kclompok Pcminjam 
Pihak 'J'idak 'fcrkail ditctapkan paling tinggi 30%, (tiga puluh pcrscn) dari 
Modal BPR 

lfimpunan f!eratl/l"{t/1 Ferundani·~--Undan,>;on 
n'IJ//11/_l!, Hank f!erkredila/1 Rakyal (l?fJJ?) 5 




